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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai konsep pendidikan karakter 

berbasis keteladanan orang tua menurut Budi Ashari dalam buku Sentuhan Parenting, 

terdapat empat kesimpulan utama yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pendidikan karakter dalam pandangan Budi Ashari bukanlah sekadar 

pembentukan etika sosial, melainkan sebuah proses integral yang berlandaskan 

pada penanaman tauhid dan keimanan yang kokoh (muraqabatullah), di mana 

pengenalan adab wajib didahulukan sebelum peserta didik menerima ilmu 

pengetahuan. 

2. Ayah memegang posisi sebagai arsitek ideologis dan penentu arah hidup anak 

melalui pendekatan berbasis nubuwah yang bersandar pada empat pilar, yaitu 

kepemimpinan strategis (qawwam), investasi spiritual melalui kesalehan pribadi, 

perlindungan moral secara internal, dan komunikasi edukatif yang hangat. 

3. Ibu berperan sentral sebagai penyedia ekosistem ketenangan jiwa (sakinah) yang 

menjaga fitrah anak sejak dini melalui fase "pendidikan berbasis rasa" 

(mengandung, menyusui, dan mendidik di rumah), serta memberikan teladan 

karakter kasih sayang (ahna) dan amanah menjaga rumah tangga (ar’a). 

4. Konsep ini memiliki relevansi yang sangat kuat dengan tujuan PAI dalam 

mencetak manusia yang saleh secara holistik (kaffah), di mana sinergi antara 

kewibawaan moral ayah dan afeksi (al-wadud) ibu mentransformasikan rumah 

tangga menjadi laboratorium perilaku yang mengubah teori agama menjadi 

karakter nyata (akhlakul karimah). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis merumuskan beberapa saran sebagai 

berikut:  

a. Hendaknya orang tua melakukan reorientasi peran dalam keluarga dengan 

mengembalikan fungsi ayah sebagai pemimpin pendidikan ideologis dan ibu 

sebagai penyedia utama ketenangan emosional (sakinah). Sinergi kedua peran ini 

harus diutamakan di atas kepentingan materi guna memastikan fitrah tauhid dan 

adab anak terjaga sejak dini. 

b. Lembaga pendidikan formal diharapkan dapat mengintegrasikan kurikulum 

berbasis keluarga yang melibatkan partisipasi aktif figur ayah. Pendidikan Agama 

Islam tidak boleh hanya berhenti di ruang kelas, tetapi harus disinkronisasikan 

dengan pola asuh di rumah agar tidak terjadi disonansi karakter pada peserta 

didik. 

c. Penelitian ini terbatas pada studi pustaka mengenai pandangan Budi Ashari 

secara umum. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

lapangan (field research) guna menguji efektivitas implementasi konsep 

"Pendidikan Berbasis Keteladanan" ini terhadap perkembangan karakter anak di 

komunitas atau sekolah-sekolah yang telah menerapkannya. 
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